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Abstract. Utilizing white pepper peel waste (Pipper nigrum L.) as compost can minimize the problem of pepper 

peel waste. This research uses black soldier flies (BSF), the results of which are maggots as fertilizer for the 

growth of potpourri tomato plants (Lycopersicon pimpinellifolium). The aim of this research is to determine the 

quality of compost from white pepper skin waste resulting from bioconversion using BSF, and its effect on the 

growth of potpourri tomato plants. This research used an experimental method by pre-fermenting white pepper 

skin waste using 50 ml EM4 for 2, 3, 4 weeks and then using it as food for BSF larvae. Next, the cassava results 

are applied to potpourri tomato plants with P1 (1 kg of soil: 5 kg of cassava 2 weeks), P2 (1 kg of soil: 5 kg of 

cassava 3 weeks), P3 (1 soil: 5 kg of cassava 4 weeks), P4 (1 kg : 10 kg cashgot 2 weeks), P5 (1 kg : 10 kg cashgot 

3 weeks), P6 (1 kg : 10 kg cashgot 4 weeks) and control (soil without cashgot). The data were analyzed using 

ANOVA via the SPSS 26 application. The cassava application showed that there was a significant effect on the 

highest plant height P6 (22.98 inches), the highest stem diameter P1 (4.58 mm), the highest number of leaves P3 

(108.67 leaves), the highest fruit diameter was P2 (17.97) and the highest fruiting time was P0 (29.75). The highest 

number of fruit is P1 (13 fruits/plant), the highest fruit weight is P5 (39 grams/plant). In conclusion, P1 treatment 

is the best quality compost for the growth of potpourri tomatoes which is thought to have N (0.22%), P (0.15%), 

K (0.01%), C-organic (5.84) and a C/ N (26.5). 
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Abstrak. Pemanfaatan limbah kulit lada putih (Pipper nigrum L.) dijadikan sebagai kompos dapat meminimalisir 

permasalahan limbah kulit lada. Penelitian ini menggunakan lalat tentara hitam atau Black Soldier Fly (BSF) yang 

hasilnya berupa kasgot (bekas maggot) sebagai pupuk untuk pertumbuhan tanaman tomat rampai (Lycopersicon 

pimpinellifolium). Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana kualitas kompos dari limbah kulit 

lada putih hasil biokonversi menggunakan BSF, serta pengaruhnya terhadap pertumbuhan tanaman tomat rampai. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental dengan pra perlakuan fermentasi limbah kulit lada putih 

menggunakan EM4 50 ml selama 2, 3, 4 minggu kemudian digunakan sebagai pakan larva BSF. Selanjutnya, 

hasil kasgot diaplikasikan ke tanaman tomat rampai dengan P1 (1 kg tanah : 5 kgkasgot 2 minggu), P2 (1kg tanah 

: 5 kg kasgot 3 minggu),P3 (1 tanah : 5 kg kasgot 4 minggu), P4 (1 kg : 10 kg kasgot 2 minggu), P5 (1 kg : 10 kg 

kasgot 3 minggu), P6 (1 kg : 10 kg kasgot 4 minggu) serta kontrol (tanah tanpa kasgot). Data dianalisis 

menggunakan ANOVA melalui aplikasi SPSS 26. Aplikasi kasgot menunjukkan terdapat pengaruh nyata 

terhadap tinggi tanaman tertinggi P6 (22,98 inci), diameter batang tertinggi P1 (4,58 mm), jumlah daun tertinggi 

P3 (108,67 helai daun), diameter buah tertinggi P2 (17,97) dan waktu pertama kali berbuah tertinggi P0 (29,75). 

Jumlah buah tertinggi P1 (13 buah/tanaman), berat buah tertinggi P5 (39 gram/tanaman). Kesimpulannya 

perlakuan P1 merupakan kualitas kompos paling baik untuk pertumbuhan tomat rampai diduga memiliki N 

(0,22%), P (0,15%), K (0,01%), C-organik (5,84) dan rasio C/N (26,5).  

 

Kata kunci: black soldier fly, kasgot, lada putih, tomat rampai 

 

mailto:hanihidayah13@gmail.com


 
 

 
Pengaruh Pupuk Kasgot Hasil Biokonversi Limbah Kulit Lada Putih Menggunakan Lalat Tentara Hitam Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Tomat Rampai (Lycopersicon Pimpinellifolium) 
 

 

237        Jurnal Teknologi Pangan dan Ilmu Pertanian - VOLUME 1, NO. 4, DESEMBER 2023 
 
 
 

LATAR BELAKANG 

Provinsi Kepulauan Bangka Belitung merupakan daerah penghasil utama lada putih 

sehingga merupakan daerah sentra pengembangan lada putih di Indonesia sejak tahun 2015 

menurut Kepmentan No.46/KPTS/PD.120/1/2015. Hal tersebut karena Provinsi ini memiliki 

iklim dan kondisi geografis yang sesuai serta ketersediaan lahan yang luas untuk perkebunan 

lada putih. (Johar s., dkk, 2022)   

Perkebunan lada putih memiliki potensial yang telah memberikan kontribusi nyata 

sebagai sumber devisa, penyedia lapangan kerja, bahan baku industri, dan sumber pendapatan 

petani. Lada disebut sabagai raja dalam kelompok rempah (King of Spices) dan memiliki 

kegunaan yang sangat khas serta tidak dapat digantikan dengan rempah lain (Kementerian 

Pertanian, 2013) Dilihat dari jenis tanamannya juga, tumbuhan ini memiliki sifat yang cocok 

untuk ditanam di Indonesia yang memiliki iklim tropis (Manik b., 2022). Lada putih sebagai 

rempah juga sangat dibutuhkan oleh seluruh warga masyarakat Indonesia.   

Limbah organik lada putih belum banyak dimanfaatkan bagi keperluan perkebunan dan 

dibuang begitu saja, sehingga menjadi salah satu sumber pencemaran di daerah sekitarnya. 

Tanah idealnya dapat menyediakan sejumlah unsur hara penting yang dibutuhkan oleh 

tanaman. Unsur-unsur tersebut adalah nitrogen (N), fosfor (F), kalium (K), kalsium (Ca), 

magnesium (Mg), sulfur atau belerang (S), klor (Cl), ferrum atau besi (Fe), mangan (Mn), 

kuprum atau tembaga (Cu), zinc atau seng (Zn), boron (B) dan molybdenum (Mo) (Isnaini, 

2006).  

Tomat Rampai (Lycopersicon pimpinellifolium) merupakan tanaman yang tumbuh pada 

semua tempat, dari dataran rendah sampai dataran tinggi (pengunungan). Tomat rampai 

merupakan tanaman semusim yang bersifat self – compatible pada daerah yang lebih dingin. 

Bunga pada rampai bersifat hemafrodit atau dalam satu bunga benang sari serta putik 

sekaligus sehinggah penyerbukan pada rampai dapat dilakukan sendiri (Wiryanta, 2002).   

Lalat BSF tersebar luas mulai dari daerah tropis hingga temperata (Čičková dkk., 2015). 

Lalat ini memiliki kemampuan untuk mengolonisasi berbagai jenis sumber daya mulai dari sisa 

buah-buahan dan sayuran (Kinasih dkk., 2018), limbah makanan (Diener dkk., 2011), hingga 

kotoran hewan dan manusia (Awasthi dkk., 2020). Selain itu juga berbagai penelitian terkait 

penggunaan larva BSF sebagai serangga biokonversi antara lain, dapat mendegradasi sampah 

organik dengan memanfaatkan larvanya yang akan mengekstrak energi dan nutrien dari 

sampah sayuran, sisa makanan, bangkai hewan, dan kotoran sebagai bahan makanannya (Popa 

dan Green, 2012). Selain itu larva BSF mudah untuk dikembangbiakkan dengan sifatnya yang 
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tidak berpengaruh terhadap musim, meskipun lebih aktif pada kondisi yang hangat. Larva BSF 

mampu mendegradasi sampai dengan 80% jumlah sampah organik yang diberikan (Diener, 

2010).   

Potensi BSF sebagai pupuk larva lalat BSF dikenal mempunyai suatu kemampuan dalam 

proses penguraian sejumlah jenis bahan organik, salah satunya yaitu sampah dan buah-buahan. 

Biasanya sampah pertanian dan buah-buahan dibuang begitu saja secara open dumping dan 

tidak dilakukan pengolahan lebih lanjut. Pemanfaatan sampah organik ini dapat dilakukan 

dengan bantuan larva lalat BSF (Kusumawati, dkk 2019). Melihat potensi kasgot yang telah 

diuraikan di atas maka perlu dilakukan penelitian mengenai pemanfaatan limbah kulit lada 

putih menjadi pupuk organik yang berguna di kalangan petani. Cara mempermudah BSF 

mengkonversi limbah kulit lada, maka dilakukan pretreatment pada limbah kulit lada yaitu 

dengan fermentasi menggunakan EM4. Hasil kasgot tersebut nanti akan diujikan ke tanaman 

tomat rampai, dimana jenis tomat ini merupakan tanaman tomat yang khas dari daerah 

Lampung. Dalam penelitian ini bertujuan untuk megetahui Pengaruh Pupuk Kasgot Hasil 

Biokonversi Limbah Kulit Lada Putih Menggunakan Lalat Tentara Hitam Terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Tomat Rampai (Lycopersicon pimpinellifolium).  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini bersifat eksperimental dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) yang terdiri dari 7 perlakuan dengan 6 kali ulangan, sehingga didapatkan 42 tanaman 

yang diamati.  

Berikut adalah perlakuan yang diberikan:  

  P0 : 0 kg Kasgot + 5 kg tanah Ciparay Kab Bandung  

P1: 1 kg kasgot dari media yang difermentasi 2 minggu + 5 kg tanah   

P2: 1 kg kasgot dari media yang difermentasi 3 minggu + 5 kg tanah   

P3: 1 kg kasgot dari media yang difermentasi 4 minggu + 5 kg tanah   

P4: 1 kg kasgot dari media yang difermentasi 2 minggu + 10 kg   

P5: 1 kg kasgot dari media yang difermentasi 3 minggu + 10 kg   

P6: 1 kg kasgot dari media yang difermentasi 4 minggu + 10 kg   
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Berikut langkah kerja penelitian ini:  

1. Persiapan Kasgot  

a. Fermentasi Limbah Kulit Lada Putih  

Fermentasi dilakukan dengan membuat media limbah kulit lada putih sebanyak 50 

kg yang dicampurkan dengan EM4 sebanyak 250 ml dan larutan gula sebanyak 525 

ml setiap perlakuan difermentasi selama 2, 3, dan 4 minggu. 

b. Aplikasi pada Larva BSF  

Penetasan 2gr telur BSF pada pakan ayam, kemudian larva yang telah menetas, 

dimasukkan ke dalam wadah yang terdapat limbah kulit lada putih yang telah 

dipersiapkan sebelumnya.  

2. Membuat Semai  

semai dilakukan di tray dengan cara biji diambil dari buah tomat. Lalu biji dicuci bersih 

hingga lendirnya terbuang. Selanjutnya dikeringkan menggunakan kipas angin. 

Kemudian ditaburkan pada media yang berisi tanah, cocopeat, dan kasgo t 

(perbandingan 1:1:1). Setelah ditabur diatas media, media disiram dengan air hingga 

lembab.   

3. Aplikasi pada Tanam an Tomat Rampai  

Tahap selanjutnya yaitu pengaplikasian terhadap tanaman tomat rampai dengan 

perlakuan dan pengulangan. Pengamatan pertumbuhan tanaman dilakukan setiap 1 

minggu sekali. Pada pengamatan ini, dilakukan hanya sampai 1x panen. 

4. Pengamatan hingga 49 Hari  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam penelitian ini mendapatkan hasil dari uji Kasgot yang telah difermentasi dengan 

nilai uji N, P, K, dan C-organik pada media fermentasi dan perlakuan P0 P1 P2 P3 P4 P5 P6 

menurun. Hal ini diduga karena lamanya pada pengomposan dari mulai fermentasi 

menggunakan EM4 hingga biokonversi menggunakan larva BSF. Namun, untuk nilai C/N pada 

media P1 P3 P4 P5 dan P0 melebihi syarat mutu pupuk padat (SNI) 7763:2018.  Hal ini 

dikarenakan rasio C/N yang terlalu tinggi akan memperlambat proses pembusukan, sebaliknya 

jika terlalu rendah walaupun awalnya proses pembusukan berjalan dengan cepat, tetapi 

akhirnya melambat karena kekurangan C sebagai sumber energi bagi mikroorganisme 

(Pandebesie, 2012).Kasgot yang telah dipanen memiliki bentuk, warna dan tekstur yang 

beragam bergantung dengan pakan sampah organik yang diberikan. Berdasarkan pengamatan, 
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kasgot dari seluruh perlakuan telah layak dipanen setelah diurai selama 14 hari. Kualitas fisik 

seluruh perlakuan menunjukkan kasgot berwarna gelap dengan intensitas kepekatan yang 

berbeda-beda, suhu normal (tidak panas) serta tidak berbau (Musadik I M, dkk 2023).  

Berdasarkan hasil penelitian, bahwa kasgot hasil biokonversi larva BSF menunjukkan bentuk 

yang masih seperti semula belum terurai dengan halus, warna kehitam-hitaman, tekstur kasar 

diduga bentuk khas pada tangkai limbah lada putih dan berbau tanah.    

Pengamatan tinggi tanaman tomat rampai berusia 0 HST (Hari Setelah Tanam) untuk 

mengetahui tinggi tanaman sebelum mengalami perubahan. Pengukuran dilakukan 1 minggu 

sekali sebanyak 8 kali yaitu pada 0 HST sampai 49 HST.  

 
Gambar. 1 (a). rerata tinggi tanaman, (b). rerata diameter batang 

Berdasarkan Gambar 1(a) diketahui rata-rata pertambahan tinggi tanaman tomat rampai 

tertinggi pada perlakuan P6 dengan tinggi 22,98 inci dan terendah pada perlakuan P0 (kontrol) 

dengan tinggi 12 inci. Rata-rata pertambahan tinggi tanaman pada perlakuan P1 ialah 21,23 

inci, P2  ialah 18,97 inci, perlakuan P3 ialah 20,77 inci, P4 ialah 18,5 inci dan P5 ialah 18,87 

inci. Perlakuan P6 merupakan hasil terbaik dibandingkan yang lainnya.Nutrisi yang terkandung 

dalam pupuk tersebut sudah sesuai dengan yang diperlukan tomat rampai. Sehingga 

pertambahan tinggi tanaman akan maksimal. Menurut Rosada (2018) setiap tanaman 

mempunyai batas kebutuhan unsur hara yang beragam, maka pemberian konsentrasi pupuk 

yang tepat mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. Sedangkan rendahnya hasil tinggi 

tanaman pada perlakuan P0 diduga karena tidak diberikannya pupuk organik kasgot pada 

perlakuan tersebut. Dimana nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan tomat rampai tidak 

mencukupi karena salah satu tujuan diberikannya pupuk kasgot ini ialah agar unsur hara yang 

diserap oleh tanaman meningkat.  

Dari Gambar 1(b) diatas diketahui bahwa nilai tertinggi terdapat pada perlakuan P1 

dengan nilai 4,58 mm, dan nilai terendah terdapat pada perlakuan P0 dengan nilai rerata 2,06 

mm. sedangkan pada perlakuan P2 dengan rerata nilai 3,70 mm, pada perlakuan P3 dengan 
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rerata nilai 3,92 mm, P4 dengan rerata nilai 3,05 mm, P5 dengan rerata nilai 3,65 mm dan P6 

dengan rerata nilai 3,64 mm.   

Pada perlakuan P0 (kontrol) mendapatkan hasil pertambahan diameter batang terendah 

karena ketersediaan unsur hara dalam media tanam belum mencukupi sehingga pertumbuhan 

tanaman kurang optimal. Menurut Sutedjo (2002) terhambatmya pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman disebabkan oleh keberadaan unsur hara yang tidak lengkap, maka 

pemberian pupuk mampu melengkapi kekurangan tersebut.Perlakuan P1 mendapatkan hasil 

pertambahan diameter batang tertinggi dibanding lainnya, diduga karena memiliki kandungan 

Nitrogen cukup tinggi diantara perlakuan pupuk lainnya. Ketersediaan Nitrogen pada media 

tanam ada relasinya terhadap kemampuan bahan organik yang disuplai tanaman., menurut 

Annisa dan Gustia (2017) merupakan faktor utama bagi pertumbuhan vegetatif batang.  

 
Gambar. 2 (a). rerata jumlah daun, (b). rerata berat buah 

Berdasarkan Gambar 2(a) diketahui rata-rata pertambahan jumlah daun tanaman tomat 

rampai tertinggi ada pada perlakuan P3 dengan jumlah 108,6 helai dan terendah pada perlakuan 

P0 dengan jumlah 26,8 helai. Rata-rata pertambahan jumlah daun pada perlakuan P1 ialah 49 

helai dan P2 ialah sebanyak 61 helai lalu perlakuan P4 ialah sebanyak 41,8 helai lalu perlakuan 

P5 ialah sebanyak 74,5 helai serta pada perlakuan P6 ialah sebanyak 69,8 helai.  

Pada perlakuan P0 dengan jumlah daun terendah, diduga karena tidak cukupnya jumlah 

nutrisi yang diserap oleh tanaman terutama unsur Nitrogen yang membantu pertumbuhan 

vegetatif tanaman, yang mana pada perlakuan P0 ini tidak diberi pupuk tambahan seperti 

perlakuan yang lainnya. Menurut Oviyanti dkk. (2016) adanya nitrogen dan fosfor pada media 

tanam dapat mempengaruhi proses terbentuknya daun karena peran kedua unsur tersebut 

membentuk sel-sel baru dan menjadi komponen utama penyusun senyawa organik pada 

tanaman seperti ADP, klorofil, ATP, asam amino dan nukleat. Sedangkan perlakuan P3 

merupakan hasil terbaik dibandingkan dengan yang lainnya. Ini menunjukkan bahwa 

terpenuhinya kebutuhan unsur hara terutama nitrogen dan fosfor untuk pertumbuhan jumlah 
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daun tanaman tomat rampai. Menurut Rahardi (2007) pemberian kadar dan komposisi unsur 

hara harus sesuai kebutuhan tanaman. Proses fotosintetis pada daun dipengaruhi oleh 

ketersediaan nitrogen sebab nitrogen akan meningkatkan klorofil dalam daun sehingga pasokan 

makan semakin banyak dan tanaman akan mempercepat metabolisme tubuhnya 

(Poerwowidodo, 1996).   

Dilihat dari Gambar 2(b) diatas menunjukkan bahwa P5 memiliki rerata berat buah 

tertinggi hal ini disebabkan oleh nutrisi yang terkandung pada media pertumbuhan P5 memiliki 

kandungan nutrisi yang baik sehingga tanaman tomat dapat tumbuh dengan baik, berbeda 

dengan berat buah pada P0 yaitu perlakuan kontrol tanpa pemberian nutrisi tambahan dari 

kasgot. P0 memiliki jumlah terendah karena pada media tanam tersebut tanaman kekurangan 

nutrisi sehingga menyebabkan tumbuhan tidak optimal dalam penyerapan nutrisinya.Pada 

perlakuan P2 memberikan hasil berat terbaik dibandingkan yang lainnya. Sebab berat basah 

tanaman tergantung banyaknya serapan air dan unsur hara pada tanaman. Menurut Rangkuti 

dkk. (2017) unsur hara fosfor (P) mempunyai peran dalam memacu pertumbuhan akar sehingga 

akar akan memperluas dan meningkatkan serapan air dan hara.. Lebih lanjut Lakitan (2011) 

menjelaskan bahwa jumlah air dalam jaringan akan mempengaruhi bobot basah tanaman.  

  
Gambar. 3 (a). rerata jumlah buah, (b). rerata diameter buah 

Dilihat dari Gambar 3(a) di atas menunjukan bahwa pengamatan mengenai diameter 

buah pada tanaman tomat memiliki jumlah yang berdekatan antara P3, dan P4, dengan ratarata 

diameter buah pada P3 yaitu 15,9 mm, dan pada P4 memiliki rata-rata dengan diameter buah 

15,7 mm. Sedangkan perlakuan P0 dengan rerata jumlah buah 10,76 mm. Pada perlakuan P2 

dengan rerata diameter buah 17,9 mm dan merupakan nilai tertinggi dibandingkan yang 

lainnya. Unsur hara K2O juga berperan dalam pembesaran diameter buah. Dimana untuk nilai 

K2O pada perlakuan P2 sebesar 0,02% dimana perlakuan ini cukup besar dibandingkan P1 P3 

P4 P4 P5 dan P6. Hal ini sesuai dengan pernyataan Hendarjati (2003) mengatakan hal ini 
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disebabkan juga karena unsur hara yang diserap tanaman akan mempengaruhi besar kecilnya 

hasil fotosintat yang disalurkan kebuah sehingga akan mempengaruhi besar kecilnya hasil 

diameter dan tebal buah, namun apabila terlalu banyak unsur hara yang tersedia maka tanaman 

tidak mampu menyerap semua unsur hara tersebut pada saat tanaman memasuki fase generatif.  

Berdasarkan Gambar 3(b) dapat diketahui bahwa waktu kemunculan buah terlama yaitu 

pada perlakuan P0 dengan nilai rerata tertinggi adalah 29,75. Sehingga dapat diketahui jika 

rerata kemunculan buah pertama kali pada perlakuan P0 terjadi pada 29 HST, sedangkan pada 

perlakuan tercepat yaitu pada perlakuan P4 dengan nilai terendah 24,3. Pada perlakuan P1 

dengan nilai (28,5), P2 dengan nilai (28), P3 dengan nilai rerata (26,16) P4 dengan nilai rerata 

(24,3) P5 dengan nilai rerata (25) P6 dengan nilai rerata (25,5).Selanjutnya, analisis data untuk 

mengetahui pengaruh kasgot terhadap waktu kemunculan buah pertama kali menggunakan uji 

lanjut Kruskal wallis yang menghasilkan nilai P> 0,05. Hal ini berarti pemberian kasgot tidak 

memiliki pengaruh nyata waktu pertama kali kemunculan buah.  

Berdasarkan Gambar 3(b) yaitu kemunculan buah paling cepat pada perlakuan P4 

dimana P4 ini memiliki unsur N mencukupi. Namun di sisi lain unsur P paling rendah. Padahal, 

menurut Annisa dan Gustina (2017) bahwasanya fosfor sangat berperan difase awal generatif. 

Fosfor mampu menginisiasi dan mempercepat pembungaan. Selain itu, fosfor berperan 

terhadap memperkuat pertumbuhan tanaman muda dan tanaman dewasa, membantu pernafasan 

dan mampu merangsang pertumbuhan akar terkhususnya pada tanaman muda. Perlakuan 

kontrol merupakan waktu kemunculan buah paling lambat. Hal ini diduga tanaman tidak 

mendapatkan unsur Fosfor dan Kalium yang memadai pada media tanpa pupuk. Selain itu, hal 

ini juga disebabkan kedua unsur tersebut umumnya memiliki nilai yang rendah dalam tanah. 

Mariani dkk. (2017) memaparkan bahwa dalam tanah, ketersediaan Kalium secara general 

memiliki nilai yang rendah yakni hanya antara 0,01% hingga 4%.  Hal ini banding lurus dengan 

Siswati dkk. (2009) dimana melaporkan bahwa pemberian EM4 akan lebih baik dilakukan 

dengan pencampuran bahan organik seperti pupuk kandang atau limbah rumah tangga. 

Pencampuran keduanya akan mampu menghidupi mikroorganisme sebagai starter yang 

menguntungkan dan mampu mendatangkan respon positif pada perkembangan dan 

pertumbuhan tanaman.  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa kasgot dari biokonversi BSF 

pada limbah lada putih dengan pretreatment 4 minggu dengani suhu media 29.9 oC memiliki 

tekstur halus, bau seperti tanah dan warna kehitaman serta memiliki nilai N (0,88%), P2O2 

(0,39%), K2O (0,03%), C-Organik (8,23%) dan C/N (9,35). Perlakuan P1 merupakan kualitas 

kompos paling baik untuk pertumbuhan tomat rampai dengan nilai tertinggi pada parameter 

diameter batang dengan nilai 4,6 mm dan jumlah buah dengan jumlah 13 buah/tanaman pada 

49 HST, karena unsur hara pada P1 memiliki N (0,22%), P (0,15%), K (0,01%), C-organik 

(5,84) dan rasio C/N (26,5).  
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